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RINGKASAN

Pola tabuhan bonang penerus menjadi salah satu materi yang diberikan pada
mata kuliah praktek tabuh bersama di Jurusan Karawitan, FSP ISl Yogyakarta,
terutama untuk mata kuliah praktek bersama. Hingga saat ini belum ada catatan atau
modul pembelajaran khusus bonang penerus gaya Yogyakarta. Ketiadaanya catatan-
catatan tersebut menjadi suatu permasalahan dalam proses transmisi bonang penerus
dalam proses pendidikan. Pertama, menyulitkan proses belajar mengajar. Kedua,
proses belajar menjadi tidak efektif. Ketiga, bahan bacaan yang minim berdampak
pada kurang literasi pada peserta didik yang mengakibatkan proses transmisi pola
garap tidak berjalan maksimal. Oleh sebab itu, dalam rangka menyusun sebuah
kepastian pola tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta yang di ajarkan di Jurusan
Karawitan ISI Yogyakarta, maka diperlukan usaha untuk melakukan pemetaan
terhadap berbagai model tafsir garap bonang penerus gaya Yogyakarta sebagai
sebuah tulisan atau risalah yang kemudian menjadi materi dalam perkuliahan praktek
Karawitan gaya Yogyakarta. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk membuat
catatan dan pendokumentasian garap tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, studi pustaka dan wawancara. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi data.
Hasil dari penelitian ini berupa laporan, jurnal dan modul pembelajaran bonang
penerus gaya Yogyakarta. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) penelitian ini
diharapkan mampu mencapai level 1 s.d 3 dengan modul pembelajaran sebagai

sebuah produk.
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Bonang penerus, pola tabuhan, karawitan gaya Yogyakarta
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi masyarakat Yogyakarta, karawitan menjadi salah satu icon untuk
menunjukan identitasnya sebagai kota yang memperhatikan kebudayaan dan
pendidikan. Indeks pembangunan tahun 2020 yang berkisar pada 74 persen
menunjukan konsentrasi Yogyakarta dengan serius membangun kebudayaan
termasuk karawitan. Melalui terselenggarakannya berbagai event-event kebudayaan,
dengan pembiayaan dana keistimewaan, menunjukan keberhasilan Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam pembangunan kebudayaan. Fakta ini berbanding lurus dengan
menempatkan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai provinsi dengan indeks
pembangunan kebudayaan yang paling tinggi di seluruh Indonesia. Bahkan, banyak
daerah-daerah yang berkembang karawitannya dijadikan daerah yang disebut dengan
Desa Budaya. Namun sayang, berbagai kegiatan event kebudayaan tersebut — event
pentas karawitan menjadi bagian di dalamnya — tidak serta merta menunjukan
peningkatan pencatatan terhadap hal-hal yang mendetail mengenai ragam garap
termasuk pola tabuhan masing-masing instrument untuk kepentingan pendidikan,
terutama pendidikan seni di tingkat perguruan tinggi. Salah satunya adalah
pencatatan, pendokumentasi tentang pola tabuhan bonang penerus karawitan gaya
Yogyakarta. Catatan bonang nyaris tidak dapat ditemukan dalam berbagai tulisan,
baik jurnal, catatan-catatan kecil, risalah, dan maupun buku. Padahal, bonang
penerus merupakan salah satu ricikan yang memberi kekhasan terhadap karawitan
gaya Yogyakarta.

Pola tabuhan bonang penerus menjadi salah satu materi yang diberikan pada
beberapa mata kuliah di Jurusan Karawitan, FSP ISI Yogyakarta, terutama untuk
mata kuliah praktek bersama. Terdapat beberapa tafsir mengenai ragam garap pola
tabuhan bonang penerus di antara pengampu. Hal tersebut dilatarbelakangi karena
semuanya memiliki guru dan pengalaman lapangan yang berbeda-beda. Ada yang
berkiblat pada model garap di Keraton dan ada juga yang berkiblat pada Pura
Pakualaman dan masyarakat sekitar melalui event-event perlombaan karawitan.

Akhirnya, perbedaan tafsir pola tabuhan di antara dosen pengampu ini memiliki dua



sisi yang berbeda yaitu positif maupun negatif. Di satu sisi, perbedaan itu sebuah
pengayaan terhadap berbagai kemungkinan garap pola tabuhan bonang gaya
Yogyakarta, sedangkan di sisi lain, terkadang mahasiswa yang beru belajar menjadi
semakin tidak paham terhadap garap karena memiliki penjelasan dan knsep yang
berbeda-beda. Tentu saja, perbedaan tafsir ini disebabkan oleh tidak adanya risalah,
catatan, tulisan yang relevan terutama mengenai bonang gaya Yogyakarta.
Ketiadaanya catatan-catatan ini menjadi berbagai masalah dalam proses
transmisi bonang penerus dalam proses pendidikan di Jurusan Karawitan ISI
Yogyakarta. Masalah pertama adalah menyulitkan proses belajar mengajar. Kedua,
Proses beajar menjadi tidak efektif. Ketiga, bahan bacaan yang minim berdampak
pada kurang literasi pada peserta didik yang mengakibatkan proses transmisi pola
garap tidak berjalan maksimal. Oleh sebab itu, dalam rangka untuk menyusun sebuah
kepastian pola tabuhan terutama gaya Yogyakarta yang di ajarkan di Jurusan
Karawitan ISl Yogyakarta, maka diperlukan usaha untuk melakukan pemetaan
terhadap berbagai model tafsir garap bonang penerus gaya Yogyakarta sebagai
sebuah tulisan atau risalah yang kemudian menjadi materi dalam perkuliahan praktek
Karawitan gaya Yogyakarta. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk membuat
catatan dan pendokumentasian garap tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta.
Urgensi penelitian ini adalah untuk melestarian berbagai ragam garap pola tabuhan
yang berkembang dan bersebaran di masyarakat sebagai bentuk pelestarian

kebudayaan termasuk kesenian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja pola tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta?
2. Bagaimana perkembangan pola tabuhan bonang penerus gaya
Yogyakarta?



